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Abstract 
 
Depok city, West Java, Indonesia is located in the south of Jakarta, between Jakarta and Bogor. 
This city has 2.1 million people in 2016 with a high mobility society characteristic. Therefore, 
they need adequate transportation mode for supporting their activities. The availability of 
information for public transportation route is a mandatory requirement for Depok city. The use of 
Internet technology for the implementation of geographic information system is expected to 
contribute to the success factor of public transportation service. In this study, the proposed 
system utilized Google Maps in processing and visualizing the public transport route map. The 
system is designed using Rapid Application Development software development that suitable 
for faster system development. With this information system, the community is expected to be 
easier to get information about public transport in Depok city. In addition, the purposed system 
could give the benefits, i.e. increasing the use of public transport, decreasing the use of private 
vehicle in people daily activities, and reducing the traffic jams in the city. The proposed system 
this study was a web-based GIS application that provides information about public transport 
service in the city of Depok.  
 
Keywords: Rapid Application Development, Geographic Information System, Public 
Transportation, Web 
 
Abstrak 
 
Kota Depok adalah sebuah kota di provinsi Jawa barat yang terletak tepat di selatan jakarta, 
yakni diantara Jakarta dan bogor. Populasi kota Depok pada tahun 2016 mencapai 2,1 juta 
penduduk dengan mobilitas masyarakatnya yang tinggi. Hal tersebut menjadikan masyarakat 
kota Depok sangat membutuhkan moda transportasi yang memadai untuk menjalankan segala 
aktifitasnya. Kemudahan informasi mengenai rute rute transportasi umum juga menjadi sebuah 
kebutuhan wajib bagi masyarakat kota Depok. Pemanfaatan teknologi internet untuk 
membangun sebuah sistem informasi geografis diharapkan dapat berkontribusi memberikan 
kemudahan bagi masyarakat dalam mendapatkan rute angkutan umum. Sistem ini 
memanfaatkan Google Maps dalam mengolah dan memvisualisasikan peta rute angkutan 
umum. Sistem dirancang dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Rapid 
Application Development, dengan harapan sistem lebih cepat diimplementasikan. Dengan 
adanya sistem informasi ini, diharapkan masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi 
mengenai rute angkutan umum di kota Depok. Selain itu tujuan penelitian ini dapat berdampak 
peningkatan penggunaan transportasi umum oleh masyarakat dibandingkan penggunaan 
Achmad Baroqah Pohan, Herlin Widasiswi Setianingrum 
188   Jurnal Piksel 7(2): 187 - 198 (September 2019) 
kendaraan pribadi saat melakukan aktifitas harian yang secara tidak langsung dapat 
mengurangi angka kemacetan di kota Depok. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi 
GIS berbasis web yang memberikan informasi rute rute angkutan umum di kota Depok.  
 
Kata kunci: Rapid Application Development, Sistem Informasi Geografis, Transportasi Umum, 
Web 
 
1. Pendahuluan 
 
Angkutan umum merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam sistem 
transportasi Kota Depok. Peranannya sangat penting sebagai sarana mobilitas penduduk baik 
di dalam maupun keluar masuk Kota Depok. Menurut Anton Tofani selaku Kepala Bidang 
Angkutan Dinas Perhubungan Kota Depok dalam pemberitaan di redaksi 
www.wartakota.tribunnews.com  [Malau, 2017] menjelaskan bahwa ada 2.284 armada 
angkutan umum yang beroperasi di Kota Depok hingga pertengahan April 2017. Banyaknya 
armada angkutan umum yang beroperasi ini, sayangnya belum diimbangi dengan kemudahan 
mendapatkan informasi mengenai rute-rute yang dilalui oleh armada angkutan itu sendiri. 
Meskipun ada beberapa pihak yang menyediakan informasi tersebut namun bentuk 
penyajiannya masih kurang fokus, kurang interaktif, tidak lengkap dan kemungkinan informasi 
tidak diperbaharui secara berkala karena hanya berbentuk artikel-artikel saja. 
Sulitnya mendapatkan informasi mengenai rute yang dilalui oleh angkutan umum ini 
menyebabkan sebagian masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi sebagai 
sarana transportasi mereka. Kecenderungan masyarakat untuk menggunakan internet sebagai 
cara utama dalam mendapatkan informasi inipun belum ditangani secara optimal oleh pihak-
pihak yang berkepentingan seperti Dinas Perhubungan dan Organda Kota Depok. Padahal, 
saat ini internet sudah menjadi barang umum dan lekat dalam keseharian masyarakat. 
Berdasarkan data yang dihimpun E-Marketer, pada akhir tahun 2015 pengguna internet di 
Indonesia mencapai 93,4 juta orang dengan 37% di antaranya adalah pengguna smartphone. 
Kemudian pada tahun 2016, pengguna internet naik lagi menjadi 102,8 juta. Berdasarkan data 
yang dihimpun situs www.bareksa.com [Rahmayanti, 2016], diprediksi hingga awal tahun 2017 
pengguna internet akan mencapai 112.6 juta atau terjadi kenaikan sekitar 3%. 
Melihat permasalahan di atas, kemudian peneliti mencoba menganalisis kemungkinan 
solusi sebuah sistem yang dapat diimplementasikan dalam sebuah aplikasi. Adalah sebuah 
aplikasi berbasis web yang dapat digunakan untuk melayani pencarian rute angkutan umum di 
Kota Depok. Selain berbasis web, sistem ini juga dilengkapi dengan teknologi Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Penerapan teknologi sistem informasi geografis dalam sistem ini memilki 
peranan yang cukup penting untuk memanipulasi dan menampilkan data  dalam bentuk peta 
digital [Kumaat et al., 2017]. Data yang dimaksud dalam hal ini adalah rute yang dilalui oleh 
angkutan umum. 
Agar teknologi sistem informasi geografis ini dapat diintegrasikan dengan aplikasi yang 
akan dibangun, maka teknologi yang digunakan harus dapat bekerja di lingkungan web. 
Teknologi sistem informasi geografis inilah yang kemudian dikenal dengan  istilah WebGIS atau 
sistem informasi geografis online. Untuk membangun aplikasi berbasis WebGIS ini, ada 
beberapa pendekatan yang dapat digunakan salah satunya adalah pendekatan Thick Client. Di 
dalam  pendekatan ini, pemrosesan data (peta) cukup dilakukan di sisi klien tanpa harus 
membangun sendiri infrastruktur server yang rumit [Nuryadin, 2015]. Untuk infrastruktur server 
sendiri, pengembang dapat memanfaatkan beberapa layanan server WebGIS yang sudah ada 
seperti Google Maps. 
Tinjauan studi juga dilakukan peneliti terkait penelitian terdahulu yang mempunyai topik 
penelitian hampir mendekati. Pada E-Journal Teknik Elektro dan komputer dengan judul 
“Rancang Bangun Sistem informasi geografis jalur angkutan dalam kota manado berbasis web” 
[Kumaat et al., 2017] penelitian ini menggunakaan metode waterfall dalam perancangan 
perangkat lunaknya. Kekurangan sistem ini yaitu dirancang hanya menampilkan informasi jalur 
dan trayek angkutan yang disajikan secara statis berupa daftar trayek saja. Sehingga pengguna 
tidak dapat melakukan pencarian ataupun berinteraksi dengan aplikasi. Penggunaan metode 
waterfall dalam perancangan sistem akan mempersulit pemeliharaan sistem jika terjadi 
perubahan teknologi di sisi Google maps maupun terjadi kesalahan (bug). Karena setiap 
tahapan harus dirombak kembali dan tahap berikutnya menunggu tahap sebelumnya selesai 
Metode Rapid Application … 
Jurnal Piksel 7(2): 187 - 198 (September 2019)   189 
dikerjakan. Penelitian lainnya yaitu pada E-Journal Teknik Informatika dengan judul “Aplikasi 
Peta jalur angkutan umum kota manado berbasis mobile web” [Onsu et al., 2016], 
menggunakan metode RAD dalam perancangan perangkat lunak sehingga membuat 
pengembangan dan pemeliharaan sistem menjadi efisien. Namun penyajian aplikasi masih 
terkesan rumit karena belum adanya informasi lintasan yang dilalui oleh angkutan umum, yang 
tersedia hanya peta jalur saja 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah 1). Bagaimana cara agar 
masyarakat mudah dalam mendapatkan informasi mengenai rute angkutan umum yang 
beroperasi di kota Depok melalui layanan jaringan komunikasi elektronik, 2). Bagaimana cara 
agar minat masyarakat untuk menggunakan transportasi umum lebih meningkat dibandingkan 
menggunakan kendaraan pribadi, dan 3). Bagaimana Metode Rekayasa yang paling tepat dan 
dapat mempermudah proses perancangan perangkat lunak WebGIS Rute angkutan umum kota 
Depok. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 1). Dengan dibangunnya sistem informasi 
geografis ini diharapkan dapat mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi 
mengenai rute angkutan umum yang beroperasi di Kota Depok, 2). Dengan penerapan aplikasi 
ini diharapkan berdampak pada meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan 
transportasi umum sehingga dapat mengoptimalkan angkutan yang beroperasi dan mengurangi 
penggunaan kendaraan pribadi yang dapat menambah kemacetan jalan, 3). Penerapan metode 
RAD di dalam rancang bangun aplikasi ini agar aplikasi dapat segera diimplementasikan dan 
mempermudah pemeliharaan aplikasi. 
 
2. Metode Penelitian 
Dalam Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data meliputi observasi yang 
dilakukan di terminal angkutan kota Depok, wawancara kepada kepala seksi angkutan kota 
Dinas perhubungan kota Depok dan melalui studi pustaka. 
A. Metode Perancangan Rekayasa Perangkat Lunak 
Metode yang digunakan pada rancang bangun sistem ini menggunakan model RAD 
(Rapid Application Development) yang terdiri dari lima tahapan [Shalahuddin, 2014] antara lain: 
1). Pemodelan Bisnis, 2). Pemodelan Data, 3). Pemodelan Proses, 4). Pembuatan Aplikasi, 5). 
Pengujian dan Turnover 
 
PEMODELAN 
BISNIS
PEMODELAN 
PROSES
PEMBENTUKAN 
APLKASI
PEMODELAN 
DATA
PENGUJIAN 
DAN 
TURNOVER
 
 
Sumber: [Shalahuddin, 2014]  
Gambar 1.  Model RAD 
 
B. Sistem Informasi Geografis 
“Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS) adalah 
suatu sistem yang berbasis komputer untuk menangkap, menyimpan, mengecek, 
mengintegrasikan, memanipulasi dan menampilkan data dengan peta digital” (Kumaat, dkk, 
2016). Sistem ini khusus mengelola data yang memiliki informasi spasial atau informasi 
berbasis ruang. Sistem Informasi Geografis terdiri dari beberapa komponen antara lain sistem 
komputer, data spasial dan pengguna [Sunjaya, 2016].. 
WebGIS merupakan Sistem Informasi Geografis yang dikembangkan dengan 
memanfaatkan jaringan internet sebagai media komunikasi yang berfungsi mendistribusikan, 
mempublikasikan dan mengintegrasikan informasi dalam bentuk teks, peta digital serta mampu 
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menjalankan fungsi analisis dan query [Kurniawan and Setiaji, 2016] Karena berbasis web, 
maka aplikasi WebGIS dapat diakses menggunakan web browser atau tanpa aplikasi desktop. 
C. Google Maps API 
“Google maps adalah layanan gratis berupa peta interaktif yang disediakan oleh 
google”  [Onsu et al., 2016] Google Maps API (Application Program Interface) terdiri dari 
sekumpulan kode-kode blok yang nantinya dapat digunakan untuk memodifikasi peta sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Untuk dapat menggunakan Google Maps API, pengembang 
aplikasi harus sudah memiliki akun Google yang akan digunakan untuk mendapatkan kode 
akses dari Google dalam bentuk token. 
D. Pengujian Web 
“Testing adalah sebuah proses yang diejawantahkan sebagai siklus hidup dan 
merupakan bagian dari proses rekayasa perangkat lunak secara terintegrasi demi memastikan 
kualitas dari perangkat lunak serta memenuhi kebutuhan teknis yang telah disepakati dari 
awal”. Salah satu teknik pengujian yang bisa diterapkan dalam rekayasa perangkat lunak 
adalah black box testing. [Rizky, 2015]. 
Beberapa teknik testing yang dapat dikategorikan sebagai black box testing antara lain: 
1). Equivalence Partitioning, 2). Boundary Value Analysis, 3). Cause Effect Graph, 4). Random 
Data Selection, 5). Feature Test. 
E. Kerangka pemikiran 
Dari penjelasan di atas, maka dalam melaksanakan penelitian ini terciptalah kerangka 
pemikiran dari kami dengan gambaran sebagai berikut : 
RESULT
Terciptanya SIGEPOK
Perancangan Software yang lebih 
cepat dan mudah dengan penerapan 
metode RAD
1. Pemodelan Bisnis
2. Pemodelan Data
3. Pemodelan Proses
4. Pembuatan Aplikasi
5. Pengujian Dan Turnover
SOFTWARE DEVELOPMENT
SOFTWARE IMPLEMENTATION
SIGEPOK : Sistem 
Informasi Geografis 
Angkutan Umum kota 
Depok
Pembuatan Domain 
WEB
Pengadaan Spesifikasi 
Perangkat Keras untuk 
mendukung SIGEPOK
SOFTWARE MEASUREMENT
Black Box Testing White Box testing
APPROACH
WebGIS Metode RAD
Rute Angkutan Umum 
Kota Depok
Mendukung kebijakan 
pemerintah untuk 
mengurangi 
penggunaan kemacetan
OPPORTUNITY
Peningkatan 
pengguna internet 
dan pengguna 
smartphone di kota 
depok
Tersedianya Teknologi 
Google Maps
PROBLEMS
Sulitnya mendapatkan 
informasi mengenai rute 
yang dilalui oleh angkutan 
umum di kota depok
Belum adanya penerapan teknologi sistem 
informasi geografis sebagai media informasi 
masyarakat depok yang memiliki peranan untuk 
menampilkan data dalam bentuk peta digital
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Peneliti 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pengumpulan Data: 
Terdapat 29 Trayek angkutan umum yang telah dikumpulkan melalui wawancara dengan 
pihak terkait dan berikut disajikan 5 Trayek dari 29 Trayek tersebut: 
 
Tabel 1. Data Angkutan Umum Kota yang beroperasi di Kota Depok 
 
NO KODE 
ANGKUTAN 
UMUM 
TRAYEK LOKASI PEMBERHENTIAN 
1 D.01 Terminal Depok-Depok I 
Dalam 
Terminal Depok- Jl.Arif Rahman Hakim-Jl.Nusantara 
Raya-Jl.Raya Melati-Jl.Raya Mangga-Pasar Depok 
Lama-Carrefour Depok-Terminal Depok 
2 D.02 Terminal Depok-Depok II 
Tengah/Timur 
Terminal Depok-Kantor Walikota Depok-Polres Depok-
Jl.Siliwangi-RS. Hermina Depok-Jl.Tole Iskandar-
Depok II Tengah 
3 D03 Terminal Depok - Parung Terminal Depok-Stasiun Depok Baru-ITC Depok-
Jl.Nusantara-SMAN 1 Depok-RS.Bhakti Yuda-POlsek 
Pancoran Mas-Depok Town Center (DTC)-Jl.Raya 
Sawangan-Jl.Raya Muhtar-RSUD Depok-Telaga Golf 
Sawangan-Ramayana Parung-Pasar Parung 
4 D.04 Terminal Depok-Kukusan Terminal Depok-Stasiun Depok Baru-Jl.Arif Rahman 
Hakim-JL.Nusantara-Jl.Haji Asmawi-Polsek Beji-
Jl.KH.M.Usman-RS.Graha Permata Ibu Depok-
Kukusan 
5 D.05 Terminal Depok-Citayam-
Bojong Ged 
Terminal Depok-St.Depok Lama-Jl.Raya Citayam-
Stasiun Citayam-Pasar Citayam-Jl.Raya Cipayung-
Jl.Raya Pabuaran-RS.Citama Citayam-Jl.Raya Bojong 
Gede-Stasiun Bojong Gede 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
3.2. Pemodelan Bisnis 
Agar sistem yang dirancang sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka tahap pertama 
yang harus dilakukan adalah mendefinisikan semua kebutuhan sistem baik kebutuhan 
fungsional maupun non-fungsional. Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang harus 
ada dan disediakan oleh sistem. Ditinjau dari siapa saja yang terlibat dalam sistem, maka ada 
beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi antara lain: 
1. Kebutuhan Pengunjung 
Kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu: a). Pengunjung dapat mencari angkutan berdasarkan 
asal dan tujuan. b). Pengunjung mendapatkan daftar hasil pencarian. c). Pengunjung dapat 
mendaftar menjadi anggota (member). 
2. Kebutuhan Anggota 
Kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu: a). Anggota dapat mencari angkutan berdasarkan 
asal dan tujuan. b). Anggota dapat mengelola akun dan berhenti dari keanggotaan. c). Anggota 
dapat melihat profil angkutan beserta informasi trayek, tarif, lintasan, galeri, waktu dan jarak 
tempuh. d). Anggota dapat memberikan komentar terhadap sebuah angkutan. e). Anggota 
dapat melihat keseluruhan peta rute angkutan. f). Anggota dapat melihat katalog angkutan, 
trayek dan wilayah. 
3. Kebutuhan Admin 
Kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu: a). Admin dapat mengelola data angkutan seperti 
profil angkutan, trayek, peta rute, dan galeri angkutan. b). Admin dapat mengelola data 
referensi seperti jenis dan wilayah. c). Admin dapat mengelola data anggota. d). Admin dapat 
menyunting parameter aplikasi. e). Admin dapat melakukan moderasi komentar. f). Admin dapat 
membuat laporan data master dan transaksi. 
Sedangkan Beberapa kebutuhan non-fungsional yang diperlukan selama proses 
perancangan dan implementasi sistem antara lain Spesifikasi minimal perangkat keras 
(hardware) yang dibutuhkan dalam perancangan system yaitu: Processor Intel Core i5, Memory 
dengan kapasitas 8 GB, Harddisk dengan kapasitas 500 GB, Monitor dengan resolusi 1366 x 
768, dan Koneksi internet 10/100 mbps. 
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Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan dalam perancangan sistem antara lain: Sistem 
operasi Windows 10, XAMPP 3.2.2 untuk menjalankan web dan database server, Adobe 
Dreamweaver CS 6 untuk merancang halaman web, Adobe Photoshop CC 2015 untuk 
mengolah gambar, Navicat 11 untuk mengolah database, Google Chrome (HTML5 support) 
untuk menampilkan web, dan Edraw Max 7.9 untuk pemodelan data.  
Kemampuan sistem yang dibutuhkan antara lain: Sistem dapat menganalisis pencarian 
angkutan, Sistem dapat menghitung rating angkutan, Sistem dapat berkomunikasi dengan 
layanan Google Maps, Sistem dapat melakukan pengiriman email, Sistem dapat melakukan 
validasi inputan untuk meminimalisir terjadinya SQL Injection dan XSS Injection, Sistem dapat 
melakukan validasi sesi login anggota dan admin pada saat mengakses menu. 
Berkaitan kebutuhan diatas, maka dapat diidentifikasi Entitas yang dibutuhkan yaitu entitas 
jenis angkutan umum, entitas wilayah untuk mengidentifikasi koordinat suatu area, entitas 
lintasan yang dapat mengidentifikasi jalur antar wilayah , entitas trayek yang mengidetifikasi 
lintasan yang dilalui oleh angkutan, entitas angkot dan data gambar angkot berupa galleri, 
Entitas pengguna, entitas komentar untuk mengidentifikasi komentar dari user dan entitas 
pencarian untuk mengidentifikasi proses pencarian pengguna setiap kali membuka SIGEPOK. 
 
3.3. Pemodelan Data 
Setelah mendefinisikan semua kebutuhan sistem, tahap selanjutnya adalah merancang 
antar muka, membuat ERD (Entity Relationship Diagram), LRS (Logical Record Structure) dan 
membuat spesifikasi file untuk memodelkan data yang akan disimpan ke dalam database. 
A. Rancangan Antar Muka SIGEPOK  
Gambar 3 merupakan rancangan antar muka laman admin SIGEPOK, terdapat laman 
monitoring, manajemen, laporan dan aplikasi. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 3.  Rancangan antar muka laman Admin SIGEPOK 
 
Gambar 4 merupakan rancangan antar muka trayek angkutan umum menggunakan 
GoogleMaps API. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 4.  Rancangan antar muka trayek angkutan umum menggunakan GoogleMaps API 
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B. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Gambar 5 menjelaskan tentang Entity Relationship Diagram dari SIGEPOK. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 5.  Rancangan Entity Relationship Diagram SIGEPOK 
 
3.4. Pemodelan Proses 
Tahap selanjutnya adalah pemodelan proses (process modeling) yang dimulai 
dengan pembuatan use case diagram, pembuatan activity diagram dan rancangan struktur 
navigasi untuk menggambarkan aliran informasi. 
A. Use Case Diagram 
Gambar 6 menjelaskan tentang diagram use case untuk halaman backend dan frontend 
sistem informasi geografis rute angkutan umum kota depok (SIGEPOK). 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 6.  Use Case Laman Admin 
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Gambar 7 menjelaskan tentang diagram Use Case Laman Pengunjung dan Anggota sistem 
informasi geografis rute angkutan umum kota depok (SIGEPOK). 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 7.  Use Case Laman Pengunjung dan Anggota 
 
B. Activity Diagram 
Berikut ini adalah diagram aktivitas (activity diagram) dari sitem informasi geografis rute 
angkutan umum: 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 8.  Struktur Navigasi Laman Backend 
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C. Struktur Navigasi  
Berikut ini adalah rancangan struktur navigasi dari sistem informasi geografis rute angkutan 
umum: 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 9.  Struktur Navigasi Lama Frontend 
 
3.5. Pembuatan Aplikasi 
Berikut adalah hasil perancangan Aplikasi SIGEPOK yang telah diupload dengan 
alamat www.sigepok.com  
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 10.  Laman Home SIGEPOK 
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Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 11.  Laman Pencarian Jalur Trayek SIGEPOK 
 
Pada menu ini, Anggota dan Pengunjung dapat mencari Tempat keberangkatan dan 
Tujuan keberangkatan di wilayah Depok. Setelah itu, masyarakat akan mendapatkan 
rekomendasi angkutan umum serta trayek, wilayah yang dilewati dan peta rute angkutan umum. 
Hal ini menjadi salah satu kemudahan bagi masyarakat ketika menggunakan SIGEPOK. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 12.  Laman Data Admin SIGEPOK 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 13.  Laman Katalog Angkutan SIGEPOK 
 
Dari dashboard tersebut, masyarakat pengguna SIGEPOK dapat memilih menu Jenis 
angkutan untuk melihat angkutan angkutan yang melayani trakyek Depok ke daerah penyangga 
kota Depok. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 14.  Laman Pembuatan Jalur Trayek SIGEPOK 
 
Pada Menu Daftar Trayek dan katalok trayek, masyarakat mendapatkan informasi 
trayek dan angkutan umum yang melewati posisi masyarakat di lingkungan tertentu sehingga 
memudahkan masyarakat mengetahui tujuan dari angkutan yang akan ditumpangi. 
 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 15.  Laman Katalog Wilayah SIGEPOK 
 
Di menu Angkot, masyarakat dapat mengetahui tujuan, harga, waktu tempuh standar 
angkot hingga wilayah yang dilalui oleh angkot. Tidak hanya itu, masyarakat juga dapat 
memberikan komentar untuk pihak pengelola angkot mengenai pelayanan angkutan umum. 
 
3.6. Pengujian dan Penggantian 
Tahapan akhir dari rancang bangun sistem informasi rute angkutan umum ini adalah 
pengujian dan penggantian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode blackbox 
testing yang fokus terhadap masukan dan keluaran program. Sedangkan penggantian 
komponen-komponen sistem dilakukan jika selama pengujian terjadi hal-hal yang tidak sesuai 
harapan. Komponen dalam tabel blackbox testing disesuaikan dengan fungsionalitas dari 
SIGEPOK untuk menunjukkan hasil eksekusi pengujian. Berikut salah satu skenario pengujian 
unit untuk halaman Form Sunting Konfigurasi: 
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Tabel 2. Tabel Pengujian Blackbox testing 
 
No. Skenario Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil 
Pengujian 
Kesimpulan 
1 Nama aplikasi tidak diisi 
kemudian simpan 
Nama aplikasi: 
(kosong) 
Sistem akan menetapkan 
nama default “Geotrans” 
Sesuai 
harapan 
Valid 
2 Pengembang aplikasi 
tidak diisi kemudian 
simpan 
Pengembang 
aplikasi: 
(kosong) 
Sistem akan menetapkan 
pengembang default 
“Geotrans” 
Sesuai 
harapan 
Valid 
3 Tahun pembuatan tidak 
diisi kemudian simpan 
Tahun 
pembuatan: 
(kosong) 
Sistem akan menetapkan 
tahun pembuatan dengan 
tahun saat ini 
Sesuai 
harapan 
Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
4. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 
antara lain: 1). Implikasi untuk Penelitian Praktis yaitu Penelitian ini telah menghasilkan sebuah 
sistem informasi geografis berbasis web yang dapat digunakan untuk mempermudah 
masyarakat dalam mendapatkan informasi rute angkutan umum di Kota Depok. Sistem yang 
dibangun sudah dilengkapi dengan visualisasi peta rute, informasi wilayah-wilayah yang dilalui, 
tarif, jarak dan waktu tempuh. Informasi-informasi ini menjadi nilai tambah dari sistem yang 
dibuat. 2). Implikasi untuk Pemerintahan dan masyarakat yaitu , Sistem ini dapat memberikan 
kontribusi dalam mengoptimalkan kinerja armada angkutan umum karena akan semakin banyak 
masyarakat yang mengetahui trayek masing-masing angkutan dan menggunakannya. Tentunya 
hal ini akan berdampak pada penurunan penggunaan kendaraan pribadi yang selama ini sudah 
menambah kemacetan jalan. 3). Implikasi untuk penelitian selanjutnya yaitu Penggunaan 
metode RAD dalam pembangunan sistem sangat membantu dalam mempercepat implementasi 
aplikasi. Sehingga dalam waktu kurang dari 2 bulan sistem sudah dapat digunakan. 
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